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KATA PENGANTAR

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014
Bidang MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN Barat)
yang diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan dengan
sukses pada tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan Kampus IPB
Baranagsiang, Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional Sains dan
Pendidikan MIPA dengan tema: “Integrasi sains MIPA untuk mengatasi masalah pangan,
energi, kesehatan, dan lingkungan”.

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu pembicara
utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi dan profesi. Dari
sesi pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang
pengembangan dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA, sehingga sains dan
pendidikan MIPA terus berkembang dan dapat berkontribusi nyata untuk kemajuan dan
kemakmuran bangsa Indonesia.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel karena
telah memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi
ilmiah secara langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang sama dalam
mengembangkan Sains dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi paralel ini
dipresentasikan secara oral 592 judul makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam 37
ruang seminar secara paralel, dan juga dipresentasikan 120 poster ilmiah. Dalam kegiatan
komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan untuk menjalin jejaring agar
lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA ke depannya. Supaya
komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas ilmiah lain yang tidak
dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk menerbitkan makalah dalam
bentuk Prosiding. Panitia juga tetap memberi kesempatan kepada peserta yang akan
menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, sehingga tidak seluruh materi yang disampaikan
pada seminar diterbitkan dalam prosiding ini.

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim
Reviewer dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat intensif
mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan
penghargaan. Panitia juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh
penulis makalah yang telah merespon dengan baik hasil review artikelnya. Namun, panitia
juga menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat banyaknya makalah yang
akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan dalam proses penerbitan
prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan penerbitan prosiding tidak dilakukan dalam
satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga penerbitan prosiding ini selain
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bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat bermanfaat dalam pengembangan
Sains dan Pendidikan MIPA.
Bogor, September 2014
Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat

Dr. Ir. Sri Nurdiati, MSc. Ence Darmo Jaya Supena
Dekan FMIPA-IPB Ketua Panitia Pelaksana
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EFEK ANTIESTROGENIK EKSTRAK RIMPANG RUMPUT TEKI (Cyperus
rotundus L.) TERHADAP KETEBALAN SEL GRANULOSA LUTEIN
DAN TEKA LUTEIN KORPUS LUTEUM MENCIT (Mus musculus L.)

ANTIESTROGENIC EFFECT OF ROOT Cyperus rotundus L EXTRACT ON

GRANULOSA LUTEIN AND THECA LUTEIN CELLS THICKNESS
OF CORPUS LUTEUM OF MICE (Mus musculus L)

Hendri Busman?

1Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung
Email : hendri_busman@yahoo.com

ABSTRACT

One of the traditional contraceptive agents commonly used is Cyperus rotundus L which
consisted of alcaloid, flavonoid glicosides and some oil. It was predicted that these
substance has potential antiestrogen in which it could be used for menstruation cycle and
abortion. The aims of the study was to determine the differences in the granulose lutein as
well the theca lutein cells thickness of the corpus luteum of the mice ovarium. The study
was conducted in zoological and chemistry laboratory of Math and Sciences Faculty of
Lampung University, pathology lab of BPPV Regional Il — Bandar Lampung, with 24 fertil
female mice divided into 4 groups, control and treatment groups, thus each groups was
replicated 6 times. The cyperus extract was orally given to the traetment groups for 14
days consecutively. The experiment applied completly randomly design with the control
group (K) received 96 ml distilated water, treatment groups (Ps) received cyperus’ extract
as followed: P1: 1.26 ml/40 g of bw, P2: 12.56 ml/40 g bw, P3: 37.67 ml/40 g bw. At the
15th day the mice were disected and ovaries were collected. Parameter determined was
the granulose lutein as well the theca lutein cells thickness of the corpus luteum. Data
was analized by using anova. The result indicated that only the treatment with 12,56
ml/40 g bw (36,306 um) and 37,67 ml/40 g bw (32,550 um) was able to decrease the
thickness of granulosa lutein cells, while all the treatment groups decreased the thickness
of theca lutein of corpus luteum in female mice. But statistically result of research not
significan.

Key words : root of Cyperus rotundus L, mice ovarium, corpus luteum, granulosa lutein,
theca lutein.

ABSTRAK

Salah satu media kontrasepsi tradisional yang digunakan sebagian masyarakat adalah
tanaman rumput teki yang mengandung alkaloid, glikosida flavonoid dan minyak menguap
sebanyak 1-3%. Diduga senyawa-senyawa tersebut bersifat antiesterogen sehingga
dapat digunakan sebagai obat peluruh haid, abortus dan pembersih keguguran. Tujuan
penelitian untuk mengetahui perubahan ketebalan sel-sel granulosa lutein dan teka lutein
korpus luteum ovarium mencit. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi, Kimia
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Dasar FMIPA UNILA, Patologi BPPV Regional Ill Bandar Lampung dengan menggunakan
24 ekor mencit betina fertil yang terbagi atas 4 kelompok kontrol dan perlakuan dengan 6
kali pengulangan. Ekstrak rimpang rumput teki diberikan secara oral selama 14 hari,
dengan dosis sebagai berikut. Kelompok K; 96 ml aguabides, P1; 1,256/40 gr BB, P2;
12,56 ml/40 gr BB, P3; 37,67 ml/40 gr BB. Pada hari ke 15 mencit dibedah dan diambil
ovariumnya, parameter yang diamati adalah ketebalan sel-sel granulosa lutein dan teka
lutein korpus luteum. Rancangan penelitian adalah Rancangan Acaka Lengkap (RAL),
data diolah dengan Analisis Ragam (ANARA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
dosis 12,56 ml/40 gr BB (36,306 um) dan 37,67 mi/40 BB gr (32,550 um) menurunkan
ketebalan sel granulosa lutein. Sedangkan pada semua kelompok perlakuan menurunkan
ketebalan sel teka lutein korpus luteum mencit betina. Tetapi secara statistik penelitian
tidak menunjukkan hasil yang signifikan.

Key words : rimpang rumput teki, ovarium mencit, korpus luteum, granulosa lutein, teka
lutein.

1. PENDAHULUAN

Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun tujuan lain cenderung
meningkat, terlebih dengan adanya isu back to nature serta krisis berkepanjangan yang
mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat. Obat tradisional dan tanaman obat
banyak digunakan masyarakat menengah kebawah terutama dalam upaya preventif,
promotif dan rehabilitatif. Sementara ini banyak orang beranggapan bahwa penggunaan
tanaman obat atau obat tradisional relatif lebih aman dibandingkan obat sintesis.

Sebagai salah satu tanaman yang berkhasiat obat yaitu rimpang rumput teki
(Cyperus rotundus L). Rumput teki merupakan herba menahun yang tumbuh liar dan
kurang mendapat perhatian, padahal pada bagian tumbuhan ini terutama umbinya dapat
digunakan sebagai analgetik. Umbi atau rimpang rumput teki ini mengandung komponen-
komponen kimia antara lain minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, polifenol, resin,
amilum,tanin, triterpen, d-glukosa, d-fruktosa dan gula tak mereduksi. Adanya minyak
atsiri ini bersifat analgetik. Ekstrak 20% etanol rimpang rumput teki secara subkutan dapat
menghilangkan rasa sakit dan menurunkan panas badan atau efek analgetik serta
antipiretik.®

Senyawa kimia berupa minyak esensial yang terkandung dalam rimpang rumput
teki terdiri atas senyawa a-Cyperone, myrtenol, caryophyllene oxide, a-selinene dan -
pinene.;. Selain kandungan tersebut, rimpang rumput teki juga mengandung terpene,
flavonoid, b-sitosterol dan asam askorbik. Komposisi terpene yang utama adalah
cyperene.’! Diduga diantara kandungan tersebut bersifat sebagai antiestrogen atau
“estrogen lemah”, sehingga rimpang rumput teki dapat digunakan sebagai peluruh haid,

abortus dan membersihkan keguguran. Sebagaimana diketahui bahwa hormon



progestin, androgen dan estrogen lemah merupakan hormon antiestrogen yang dapat
menyebabkan perdarahan haid, atrofi endometrium serta kelenjar endoserviks berkurang
dan menjadi pekat. Pada tikus, hormon antiestrogen dapat menghentikan siklus estrus

serta ovarium mengecil.®

Antiestrogen adalah senyawa yang mampu meniadakan sebagian atau seluruh
kerja dari estrogen.? Antiestrogen bekerja dengan memodifikasi atau mengantagonis
kerja estrogen.® Apabila terjadi penurunan estrogen sehingga estrogen dalam darah
lemah, maka akan berpengaruh pada organ reproduksi antara lain pada uterus,

ovarium.’

Korpus luteum adalah salah satu bagian struktural dan fungsional dari pada
ovarium serta merupakan kelenjar endokrin yang masa hidupnya singkat (transient) dan
kehadirannya sangat penting dalam sistem reproduksi. Korpus luteum memiliki peran
yang menentukan bagi kelangsungan proses ovulasi, implantasi dan luteinisasi.}* Korpus
luteum tersusun oleh sel luteal yang merupakan sel steroidogenik sebagai hasil
diferensiasi dari sel granulosa dan sel teka yang sangat responsif terhadap lingkungan
hormon yang berbeda.® Hormon progesteron yang dihasilkan oleh korpus luteum sebagai
produk utama proses steroidogenesis sangat diperlukan untuk implantasi embrio dan
memelihara kehamilan awal.®

Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa proses regresi atau degenerasi korpus luteum
dapat terjadi pada fase luteal akhir.’® Secara umum istilah regresi luteal, luteolisis,
maupun involusi korpus luteum menunjukkan proses rusaknya korpus luteum hingga
kembali menjadi jaringan dasar pada ovarium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek antiestrogenik ekstrak rimpang rumput teki terhadap perubahan struktur sel-sel

granulosa lutein dan teka lutein korpus luteum mencit sebagai hewan uji.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam (ANARA). Apabila diperoleh
perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji BNT dengan derajat kepercayaan 5%.
Penelitian dilakukan selama 3 bulan dengan menggunakan hewan uji yaitu mencit (Mus
musculus L.) betina umur 3 bulan, rerata berat badan 30-40 gram. Mencit dipelihara
dalam kondisi laboratorium yang terkontrol dengan makan dan minum diberikan secara

ad libitum.8*
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Pembuatan ekstrak rimpang rumput teki (Cyperus rotundus L.) dilaksanakan
dengan metode ekstraksi sesuai dengan prosedur laboratorium yang umum dilakukan.
Dari hasil proses ekstraksi dilakukan penentuan dosis pemberian ekstrak terhadap hewan
uji yang dikelompokkan menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok dengan 6 ulangan
sebagai berikut. Kelompok kontrol (K) diberikan 96 ml aquabides, kelompok perlakuan
(P1) diberikan dosis 1,256 ml/40 g BB, kelompok perlakuan (P2) diberikan dosis 12,56
ml/40 g BB dan kelompok perlakuan (P3) diberikan dosis 37,67 ml/40 gr BB.

Rangkaian pelaksanaan penelitian diawali dengan mengawinkan mencit dengan
cara menggabungkan empat ekor mencit betina dengan satu ekor mencit jantan. Mencit
betina yang telah dikawinkan ditandai dengan terbentuknya vaginal plug (sumbat vagina).
Pada hari dimana vaginal plug ditemukan, diasumsikan sebagai hari pertama
kebuntingan. Sebagai kontrol dalam penelitan ini dilakukan dengan sampel yang berasal
dari hewan yang tidak diberikan ekstrak rimpang rumput teki. Masing-masing kelompok
perlakuan diberi ekstrak rumput teki dengan cara dicekok (secara oral) menggunakan
spuit yang ujungnya ditumpulkan dan diberi pipa karet kecil. Pencekokan dilakukan satu
kali sehari pada pukul 10.00 WIB selama 14 hari, pada hari ke 15, dilakukan proses
pembedahan untuk memperoleh ovarium dan pengamatan korpus luteum hewan uiji.
Mencit yang akan dibedah, sebelumnya terlebih dahulu dibius dengan kloroform,
kemudian setelah mencit tidak bergerak lagi lalu mulai dilakukan pembedahan pada
bagian ventral tubuh mencit secara vertikal. Spesimen dibuka perutnya dan diambil
ovariumnya. Ovarium yang telah diambil segera difiksasi dengan larutan formalin 10%
atau 10% formolsaline (1 bagian formalin dalam 9 bagian NaCl — fisiologis) di dalam botol.
Perbandingan volume spesimen dengan larutan formalin 1 : 10, agar didapatkan hasil

fiksasi yang sempurna.

Kemudian ovarium tersebut segera diamati di laboratorium untuk dibuat preparat
histologi korpus luteum nya. Prosedur pembuatan preparat histologi dilakukan dengan
mengikuti tahapan berikut seperti; trimming, dehidrasi, embedding, cutting, staining dan
mounting. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah perkembangan struktur
histologi korpus luteum yang meliputi ketebalan sel-sel granulosa lutein dan teka lutein

korpus luteum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran ketebalan granulosa lutein disajikan pada gambar 1. Secara
statistik ketebalan granulosa lutein tidak menunjukkan perbedaan nyata antara satu

perlakuan dengan yang lainnya, namun dengan demikian penggunaan ekstrak rimpang



rumput teki dosis 37,67ml/40grBB menunjukkan nilai yang lebih kecil (32.550 pm)

dibandingkan dengan kontrol.
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Gambar 1. Ketebalan granulosa lutein korpus luteum
setelah pemberian ekstrak rimpang rumput teki.

Tabel 1. Ukuran dan Standar Deviasi ketebalan granulosa lutein (um) pada kelompok
kontrol dan 3 kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan Mean+SD
K 37,306 £ 11,49
P1 41,758 + 7,68
P2 36,306 + 9,89
P3 32,550 + 9,06

Sedangkan hasil pengukuran diameter teka lutein dapat dilihat pada gambar 2.
Secara statistik ketebalan teka lutein tidak menunjukkan perbedaan nyata antara satu
perlakuan dengan yang lainnya, namun penggunaan ekstrak rimpang rumput teki dosis
1,256ml/40grBB menunjukkan nilai yang lebih kecil (6.980 pum) dibandingkan dengan

kontrol.
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Ketebalan Teka Lutein (um)

Kontrol 1,256 mg/40grBB 12,56 mg/40grBB 37,67 mg/40grBB

Dosis Perlakuan

Gambar 2. Ketebalan teka lutein korpus luteum
setelah pemberian ekstrak rimpang rumput teki

Tabel 2. Ukuran dan Standar Deviasi ketebalan teka lutein (um) pada kelompok kontrol
dan 3 kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan Mean+SD
K 11,861 + 4,69
P1 6,980 £ 1,95
P2 8,889 £ 2,16
P3 7,272 £ 1,80

Gambar 3. Histologi korpus luleum mencit (granulosa lutein dan teka
lutein) dengan pewarnaan HE dan perbesaran 100x.



Dari hasil penelitian diketahui bahwa pemberian ekstrak rimpang rumput teki tidak
memberikan pengaruh berarti terhadap perubahan ketebalan sel granulosa lutein mencit.
Mencit yang diberi perlakuan ekstrak rimpang rumput teki menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata, hanya pada perlakuan 1,256ml/40grBB menunjukkan nilai yang lebih tinggi
(41,758 um) dibandingkan dengan perlakuan 12,56/40grBB, 36,67ml/40grBB dan kontrol.
Sedangkan yang terendah pada nilai (32,550 um) dengan perlakuan 36,67ml/40grBB.
Ekstrak rimpang rumput teki memberikan pengaruh tidak nyata terhadap perubahan
ketebalan teka lutein mencit. Hasil dengan nilai tertinggi adalah 8,889 um pada perlakuan
12,56/40grBB dan nilai terendah adalah 6,980 pum pada perlakuan 1,256ml/40grBB.
Menurut Sa’roni dan Wahjoedi (2002) rimpang rumput teki mengandung senyawa kimia
seperti saponin, flavonoid, terpenoid, dan minyak atsiri. Salah satu dari kandungan
senyawa kimia tersebut diduga bersifat sebagai antiestrogen yang berpengaruh terhadap

sistem reproduksi wanita.

Antiestrogen sendiri merupakan senyawa yang dapat menghambat kerja hormon
estrogen. Estrogen mencapai sel target dengan bantuan protein karier (albumin dan
globulin) lalu setelah mencapai sel target, estrogen masuk ke dalam sel kemudian
diterima oleh protein reseptor. Hormon antiestrogen bersaing dengan estrogen
memperebutkan reseptor sehingga terjadi penghambatan kerja hormon estrogen. Akibat
dari aktivitas ini maka terjadi penghambatan pengeluaran LH (Luteinizing Hormone) dan
penghambatan estrogen dan endogen serta ovulasi. Apabila sekresi LH menurun atau
sekresinya terhambat maka pertumbuhan korpus luteum menurun dan masa hidupnya
menjadi lebih pendek. FSH (Follicle Stimulating Hormone), LH yang berfungsi memicu
perkembangan folikel terutama perkembangan sel-sel teka dan sel granulosa. Namun
apabila kerja FSH dan LH dihambat oleh senyawa antiestrogen, maka perkembangan

folikel pun ikut terhambat.°

Sel granulosa dan sel teka berubah menjadi sel lutein sangat tergantung pada LH
yang disekresikan oleh kelenjar hipofisis anterior. Jika sekresi LH meningkat maka
pertumbuhan korpus luteum meningkat dan masa hidupnya menjadi lebih panjang, dan
sebaliknya jika sekresi LH menurun dan sekresinya tidak tehambat maka pertumbuhan
korpus luteum menurun dan masa hidupnya menjadi lebih pendek, berdegenerasi secara

menyeluruh.®

Perkembangan sel-sel granulosa lutein dan teka lutein korpus luteum pada hasil
penelitian diketahui tidak menunjukkan perbedaan nyata antara satu perlakuan dengan

yang lainnya. Sehingga diduga dengan pemberian ekstrak rimpang rumput teki ini, tidak

239



Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Bidang MIPA 2014 | SEMIRATA

mempengaruhi sekresi hormon progesteron dari korpus luteum. Menurut Goyeneche et
al., (2006) sehubungan dengan ini kemampuan sel-sel luteal untuk sekresi hormon

progesteron masih dapat dipertahankan.

4. KESIMPULAN DAN PROSPEK

Sebagai kesimpulan, pemberian ekstrak rimpang rumput teki tidak menunjukkan
perubahan ukuran ketebalan sel granulosa lutein dan teka lutein korpus luteum mencit

betina.
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